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ABSTRAK 

KADAR LOGAM BERAT TIMBAL (Pb) PADA IKAN NILA (Oreochromis 

niloticus) DI SUNGAI GAJAH WONG, YOGYAKARTA 

 

Jean Jeck Queen Dozy Busira 

 

Sungai Gajah Wong merupakan salah satu sungai yang melintasi pemukiman 

masyarakat dibagian timur kota Yogyakarta. Peningkatan populasi dan aktifitas 

masyarakat di sekitar daerah aliran sungai Gajah Wong mengakibatkan 

peningkatan bahan pencemaran di badan sungai, salah satunya adalah senyawa 

logam berat. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

kandungan logam berat timbal (Pb) pada air, sedimen dan ikan Nila 

(Oreochromis niloticus)  yang terbagi menjadi 3 bagian organ yaitu muskulus, 

os dan viscera. Sampel diekstraksi menggunakan metode aqua regiai digestible 

yaitu larutan HCl : HNO3 (3:1 v/v). Untuk mengetahui kandungan timbal pada 

sampel, dilakukan analisis kadar logam berat menggunakan Atomic Absorption 

Spectrophotometry (ASS). Hasil penelitian menunjukan konsentrasi Pb rata-rata 

pada air 0,228 mg/L dan sedimen 2,090 mg/Kg. Pada organ ikan Nila yaitu 

muskulus, os dan viscera didapatkan konsentrasi tertinggi berturut sebesar 

0,7976 mg/Kg, 1,9626 mg/Kg dan 1,1706 mg/Kg. Berdasarkan nilai faktor 

biokonsentrasi, ikan Nila digolongkan dalam kategori akumulatif rendah. Nilai 

kadar timbal pada sampel muskulus, os dan viscera telah melebihi standar baku 

mutu menurut SNI No. 7387 Tahun 2009 yaitu sebesar 0,3 mg/Kg. 

Kata Kunci : Ikan Nila, Logam Berat, Timbal, Sungai Gajah Wong, 

Pencemaran 

  ©UKDW
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ABSTRACT 

HEAVY METAL OF LEAD LEVELS ON TILAPIA FISH (Oreochromis 

niloticus) IN GAJAH WONG RIVER, YOGYAKARTA 

 

Jean Jeck Queen Dozy Busira 

 

Gajah Gajah Wong River is one of the rivers that cross-community settlements 

in the eastern part of the city of Yogyakarta. Increased population and 

community activities around the Gajah Wong river basin have resulted in 

increased river pollution, one of which is heavy metal compounds. Therefore, 

this study aims to determine the content of the heavy metal lead (Pb) in water, 

sediment, and tilapia (Oreochromis niloticus) which is divided into 3 parts of 

the organs, namely the muscles, os, and viscera. The sample was extracted 

using the aqua regia digestible method, namely HCl: HNO3 (3: 1 v / v) 

solution. To determine the lead content in the sample, a heavy metal analysis 

was carried out using Atomic Absorption Spectrophotometry (ASS). The results 

showed that the average Pb concentration in water was 0.228 mg / L and 

sediment was 2.090 mg / Kg. In the Tilapia organ, namely musculus, os, and 

viscera, the highest concentrations were obtained, respectively, of 0.7976 mg / 

Kg, 1.9626 mg / Kg, and 1.1706 mg / Kg. Based on the value of the 

bioconcentration factor, tilapia is classified in the low accumulative category. 

The value of lead content in the muskulus, os, and viscera samples of Tilapia 

has exceeded the quality standard according to SNI No. 7387 of 2009 which is 

equal to 0.3 mg / Kg. 

 

Keywords : Tilapia fish, Heavy Metal, Lead, Gajah Wong River, Pollution 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sungai merupakan ekosistem perairan yang membentang panjang secara 

horizontal melintasi suatu wilayah, dimana aliran sungai akan begerak dari 

daerah yang lebih tinggi (hulu) ke daerah yang lebih rendah (hilir). Sungai 

memiliki peran penting terhadap keberlangsungan makhluk hidup yang ada 

didalam perairan maupun disekitar daerah aliran sungai, dimana jika 

lingkungannya normal maka kehidupan organisme akan berlangsung normal 

dan sebaliknya. Sungai Gajah Wong adalah salah satu sungai di Kota 

Yogyakarta yang terletak di bagian timur, dimana aliran sungainya melintasi 

pemukiman penduduk di wilayah tersebut.  

Peningkatan penduduk dan aktifitas industri yang semakin bertambah di 

daerah Kota Yogyakarta menyebabkan terjadinya pencemaran pada air sungai 

Gajah Wong. Sarengat et al., (2015), menyatakan bahwa adanya peningkatan 

beban pencemar yang berasal dari limbah organik dan anorganik di Sungai 

Gajah Wong. Penelitian ini dilakukan di 3 lokasi yaitu Jembatan krajan 

(Kecamatan Depok), Jembatan Tegalgendu (Kecamatan Kotagede) dan 

Jembatan Kranggotan (Kecamatan Wonokromo). Berdasarkan analisis yang 

dilakukan, terlihat bahwa terjadi penambahan beban pencemar yang 

meyebabkan beberapa parameter kimia (COD, BOD, Residu terlarut, Residu 

tersuspensi) mengalami peningkatan. Menurut Sarengat et al., (2015), hal ini 

dapat terjadi karena aliran sungai Gajah Wong yang terletak di kecamatan 

Kotagede melewati kawasan industri susu, perak, elektroplanting, kulit serta 

buangan limbah kebun binatang. Selain itu aliran sungai di stasiun 2 juga 

melewati daerah padat penduduk yang  berpotensi tercemar limbah domestik, 
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sedangkan untuk lokasi stasiun 1 dan 2 berada di luar kota Yogyakarta sehingga 

tidak terjadi pencemaran yang signifikan. 

Salah satu zat berbahaya yang kemungkinan mencemari lingkungan 

perairan ini adalah logam berat timbal (Pb). Pemaparan logam berat dalam 

sungai tentunya akan mengganggu kestabilan ekosistem di daerah tersebut, 

seperti perubahan lingkungan fisik dan kimia serta keberagaman biota air 

karena adanya proses bioakumulasi (Ashraj, 2005; Vosyliene dan Jankaite, 

2006). Beberapa indikator yang dapat digunakan untuk mengetahui adanya 

kandungan Pb pada perairan adalah air, sedimen dan ikan (Supriyanto et al., 

2007). Ikan menjadi salah satu organisme akuatik yang tidak dapat menghindar 

dari pencemaran Pb, hal ini disebabkan karena ikan membutuhkan energi dari 

organisme yang lebih kecil seperti plankton, lumut, alga, insekta dan lainnya 

sebagaimana siklus rantai makanan berlangsung. Jika organisme yang lebih 

kecil telah terpapar Pb, maka hal yang sama akan terjadi pada ikan (Nugroho, 

2010). Ikan Nila (Oreochromis niloticus) termaksud dalam golongan omnivora 

atau pemakan segalanya sehingga berpotensi mengakumulasi logam berat lebih 

banyak dibandingkan jenis ikan lainnya (Kordi, 1997). Pb memiliki sifat 

toksisitas yang tinggi sehingga akan berdampak negatif terhadap kesehatan 

manusia (Fisher et al., 2006). Oleh karena itu, perlu dilakukan studi tentang 

paparan logam berat timbal (Pb) di sungai Gajah Wong untuk mengetahui 

kandungan Pb melalui indikator pencemaran Pb seperti air, sedimen dan ikan 

Nila (Oreochromis niloticus). 

 

1.2. Rumusan Masalah 

1.2.1. Berapa kadar timbal (Pb) pada ikan Nila (Oreochromis niloticus) di 

Sungai Gajah Wong, Yogyakarta? 

1.2.2. Apakah kadar Timbal (Pb) pada ikan Nila (Oreochromis niloticus) telah 

melebihi standard baku mutu yang di tetapkan? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Mengetahui kadar timbal (Pb) pada ikan Nila (Oreochromis niloticus) di 

Sungai Gajah Wong, Yogyakarta. 

1.3.2. Membandingkan kadar logam timbal (Pb) pada ikan Nila (Oreochromis 

niloticus) dengan standard baku mutu yang ada. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan kajian 

ilmiah bagi peneliti mengenai kandungan timbal (Pb) pada ikan Nila di 

sungai Gajah Wong, Yogyakarta. Kemudian dapat menjadi bahan acuan 

bagi pemerintah untuk melakukan monitoring dengan menggunakan 

parameter biologi. Bagi masyarakat, penelitian ini merupakan wadah 

informasi untuk mengetahui keamanan pangan terkhususnya pada ikan Nila 

dengan melihat kadar timbal (Pb). 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

5.1.1. Kadar timbal tertinggi pada penelitian ini terdapat di os sebesar 

1,9626 mg/Kg, sedangkan Pb terendah terdapat di viscera sebesar 

0,7036 mg/K.  

5.1.2. Kadar timbal pada sampel air yang di ambil dari sungai Gajah Wong 

telah melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh Peraturan 

Pemerintah RI No. 82 Tahun 2001 yaitu 0,01 mg/L. Sedangkan 

sampel sedimen masih di bawah standard baku mutu Australian and 

New Zealand Enviroment and Conservation Council Tahun 2000, ≤ 

50 mg/Kg. Kadar Pb pada ketiga bagian ikan Nila (muskulus, os dan 

viscera) telah melebihi baku mutu yang ditetapkan oleh Standar 

Nasional Indonesia No. 7387 Tahun 2009 yaitu 0,3 mg/Kg. 

 

5.2. Saran 

Masyarakat di sekitar daerah sungai Gajah Wong perlu mengurangi 

konsumsi ikan Nila yang berasal dari sungai tersebut. Kemudian pemerintah 

perlu melakukan monitoring secara berskala untuk memantau keberadaan 

timbal maupun logam berat lain, hal ini karena sungai Gajah Wong masih 

digunakan oleh sebagian masyakarat untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

(pangan). Masyarakat dianjurkan untuk tidak membuang sampah di sungai, 

agar menghindari adanya penambahan bahan pencemar ke dalam badan sungai. 
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